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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tingkat pemahaman mahasiswa terhadap

pencegahan tindak pelecehan seksual di lingkungan kampus diperoleh beberapa

data sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini menunjukan sebagian besar tingkat pemahaman
mahasiswa FKIP Unisma Bekasi tentang pelecehan seksual dalam kategori
sangat tinggi yakni berada pada X > 45,4 dengan frekuensi sebanyak 52
responden. Tingkat pemahaman yang tinggi ini tiadk terlepas dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi tingginya tingkat pemahaman tersebut seperti
usia, jenis kelamin dan tempat tinggal.

Berdasarkan data hasil penelitian mengenai tingkat pemahaman mahasiswa
FKIP terhadap pencegahan tindak pelecehan seksual di lingkungan kampus
diperoleh data sebanyak 30 responden dengan pemahaman penceghan tindak
pelecehan seksual sangat tinggi, 20 dengan kategori tingkat pemahaman
pencegahan pelecehan seksual tinggi, 10 responden kategori yingkat
pemahaman pencegahan pelecehan seksual sedang, 6 responden dengan
tingkat pemahaman pencegahan pelecehan seksual rendah, dan 4 responden
dengan tingkat pemahaman pencegahan pelecehan seksual sangat rendah.
Dalam penelitian ini tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai pncegahan
pelecehan seksual sangat sejalan dengan tingkat pengetahuannya dimana
sebagian berada pada kategori sangat tinggi, namun nilai frekuensi kategori

tinggi pada tingkat pencegahan lebih rendah dari pada tingkat pemahaman.

B. Saran

Berdasarkan analisis dan kesimpulan diatas maka saran yang disajikan

dalam penelitian ini yakni perlu adanya perhatian khusus mengenai penanganan

kasus pelecehan seksual dilingkungan kampus Unisma Bekasi, hal ini dapat

diwujudkan dengan dibuatkan peraturan dan standar operasional penanganan
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kasus pelecehan seksual di lingkungan kampus Unisma Bekasi, mengingat belum
adanya peraturan dan standar operasional penanganan kasus tersebut di
lingkungan kampus Unisma Bekasi. Hal ini agar dapat meningkatkan pemahaman
seluruh mahasiswa terhadap pelecehan seksual termasuk upaya pencegahan tindak
pelecehan seksual sehinga dapat terhindar dari tindak pelecehan seksual

dilingkungan kampus yang dapat terjadi sewaktu-waktu.



